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ABSTRACT

Public transportation is a passenger transportation service used by the publicto
meet their needs in moving from one place to another or distributing goods. Based
on the results of the analysis, it was found that several problems with publictransport
services were seen from the perspective of the government, operators and
passengers, such as routes that were no longer operating, low levels of comfort
of public transport services, low load factors and an imbalance in the number of
fleets in operation causing an imbalance in operator income and vehicleoperating costs
per day, causing losses for operators. The aim of this research is to analyze the current
condition of rural transport service performance, evaluate the performance of rural
transport services as an effort to improve service performance and determine the
optimal performance of rural transport servicesafter improvements have been made.
For this reason, there is a need for evaluationas an effort to improve service
performance, namely by determining the appropriate type of fleet and streamlining
the number of fleets operating so that load factors can increase so that operator
income increases.

The method used to find appropriate fleet needs as an effort to improve rural
transportation performance uses Load Factor Break Even Point with
recommendations for solving problems using a rolling system.

From the improvement efforts that have been made, it was found that the
optimal number of fleets operating for all routes and the increase in service
performance has an impact on revenue generation and vehicle operational costs
per day, but operators still experience profits because income exceeds the vehicle
operational costs incurred.

Keywords: Service Performance, Rural Transport, Vehicle Operating Costs,
Operator Income.
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ABSTRAK

Angkutan umum adalah layanan angkutan penumpang untuk digunakan oleh
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dalam melakukan perpindahan dari
satu tempat ke tempat lain atau mendistribusikan barang. Berdasarkan hasil
analisis ditemukan beberapa masalah pelayanan angkutan umum yang dilihat dari
segi pemerintah, operator dan juga penumpang seperti terdapat armada yang
sudah tidak beroperasi, tingkat kenyamanan jasa angkutan umum yang rendah,
faktor muat yang rendah dan tidakseimbangnya jumlah armada yang beroperasi
menyebabkan tidak seimbangnya pendapatan operator dengan biaya operasional
kendaraan per harinya sehingga menyebabkan kerugian bagi operator. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis kondisi saat ini kinerja pelayanan angkutan
pedesaan, mengevaluasi kinerja pelayanan angkutan pedesaan sebagai upaya
untuk peningkatan kinerja pelayanan dan mengetahui kinerja pelayanan angkutan
pedesaan yang optimal setelah dilakukan peningkatan. Untuk itu, perlu adanya
evaluasi sebagai upaya peningkatan terhadap kinerja pelayanan yaitu dengan
menentukan jenis armada yang sesuai dan mengefisiensikan jumlah armada yang
beroperasi agar faktor muat dapat meningkat sehingga pendapatan operator
mengalami peningkatan.

Metode yang digunakan untuk mencari kebutuhan armada yang sesuai
sebagai upaya peningkatan kinerja angkutan pedesaan menggunakan Load Factor
Break Even Point dengan rekomendasi pemecahan masalah menggunakan sistem
rolling/bergiliran.

Dari upaya peningkatan yang sudah dilakukan didapat jumlah armada
optimal beroperasi untuk semua trayek trayek dan meningkatnya Kkinerja
pelayanan berdampak kepada perolehan pendapatan dan biaya operasional
kendaraan per harinya, tetapi operator tetap mengalami keuntungan karena
pendapatan melebihi biaya operasional kendaraan yang dikeluarkan

Kata Kunci: KinerjaPelayanan,  Angkutan Pedesaan, Biaya
Operasional Kendaraan, Pendapatan Operator.
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